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MOTTO 

“Bagi Tuhan Tidak Ada Yang Mustahil” 

 

Tanpa Tuhan, kehidupan tidak memiliki tujuan. Tanpa tujuan, hidup 

tidak memiliki makna. Tanpa makna, kehidupan tidak memiliki harapan. 

  Jangan pernah menyerah, Jika Tuhan belum menjawab doamu, itu 

karena Tuhan punya rencana yang lebih baik untuk hidupmu. 

    

Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, dan 

bertekunlah dalam doa. (Roma 12:12) 
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ABSTRACT 

 

 

JENIFER PRASTICA PONTO. E2119230. THE EFFECT OF INTEREST RATE, 

GUARANTEE, AND SERVICES ON THE CREDIT TAKING AT THE 

MANANGGU UNIT OF BANK RAKYAT INDONESIA IN BOALEMO 

REGENCY 

 

Credit is the most important business activity of banks in carrying out their functions 

as collectors and distributors of public funds. This study aims at determining and 

analyzing the effect of interest rates, guarantees, and services on the credit taking at 

the Mananggu Unit of Bank Rakyat Indonesia in Boalemo Regency. Based on the 

processed data using SPSS-16, this study has a t-count value of 2.675.  It means that 

the interest rate variable (b1) has a positive and significant effect on the credit taking 

at the Mananggu Unit of Bank Rakyat Indonesia in Boalemo Regency with a value of 

significance at 0.01, smaller than the significance level, namely 0.05 or 5% (0.01 < 

0.05). The guarantee variable (b2) has a negative effect. The service variable (b3) 

has a positive and significant effect on the credit taking at the Mananggu Unit of 

Bank Rakyat Indonesia in Boalemo Regency by a significance value of 0.002, smaller 

than the significance level used, namely 0.05 or 5% (0.002 < 0.05). 

 

Keywords: interest rate, guarantee, service, and credit taking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

 

 

JENIFER PRASTICA PONTO. E2119230. PENGARUH SUKU BUNGA, 

JAMINAN, DAN PELAYANAN TERHADAP PENGAMBILAN KREDIT 

PADA BANK RAKYAT INDONESIA UNIT MANANGGU KABUPATEN 

BOALEMO 

 

Kredit merupakan kegiatan uasaha bank yang paling utama dalam menjalankan 

fungsinya sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Tujuan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh suku bunga, 

jaminan, dan pelayanan terhadap pengambilan kredit pada Bank Rakyat Indonesia 

Unit Mananggu Kabupaten Boalemo. Dari hasil olahan data, dengan menggunakan 

SPSS-16 dapat diperoleh nilai thitung sebesar 2,675, artinya bahwa variabel suku bunga 

(b1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan kredit pada BRI Unit 

Mananggu Kabupaten Boalemo dengan nilai signifikansi sebesar 0,01 yang lebih 

kecil dari taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 atau 5% (0,01 < 0,05). Variabel 

jaminan (b2) berpengaruh negatif. Sedangkan variabel pelayanan (b3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengambilan kredit pada BRI Unit Mananggu 

Kabupaten Boalemo karena diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil 

dari taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 atau 5% (0,002 < 0,05). 

 

Kata kunci: suku bunga, jaminan, pelayanan, pengambilan kredit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang    

        Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia 

dimana aktivitasnya melakukan kegiatan funding, yaitu menarik dana masyarakat 

dengan cara melakukan penawaran dalam bentuk tabungan, giro deposito berjangka 

dan sertfikta deposito. 

        Kredit merupakan kegiatan uasaha bank yang paling utama dalam menjalankan 

fungsinya sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Dalam pemberian 

kredit, Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Mananggu memberikan rangsangan berupa 

balas jasa yang akan diberikan kepada nasabahnya. Balas jasa tersebut dapat berupa 

bunga, jaminan, dan pelayanan atau balas jasa lainnya.  

       Dalam kegiatannya, Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Mananggu  memberikan 

suku bunga pinjaman untuk nasabahnya dengan beberapa metode perhitungan 

sehingga mempengaruhi jumlah bunga yang akan dibayarkan oleh nasabah yang 

bersangkutan. Jumlah bunga yang dibayarkan akan mepengaruhi jumlah angsuran 

perbulannya. 

        Bank BRI Unit Mananggu terus mengalami kenaikan nasabah dari tahun 

ketahun, hal ini menandakan bahwa kebutuhan akan kredit di daerah tersebut sangat 



 
 

membantu perekonomian masyarakat di Kecamatan Mananggu, berikut adalah data 

pertumbuhan kenaikan nasabah Bank BRI Unit Mananggu dalam 3 tahun terakhir, 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah di Bank BRI Unit Mananggu 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2019 450 

2 2020 524 

3 2021 631 

     Sumber: BRI Unit Mananggu, 2022. 

                Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul : 

“Pengaruh Suku Bunga, Jaminan, Dan Pelayanan Terhadap Pengambilan Kredit Pada 

Bank Rakyat Indonesia Unit Mananggu Kabupaten Boalemo.” 

1.2. Rumusan Masalah  

        Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah suku bunga berpengaruh secara parsial terhadap pengambilan kredit pada 

Bank rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu Kabupaten Boalemo? 

2. Apakah jaminan berpengaruh secara parsial terhadap pengambilan kredit pada 

Bank rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu Kabupaten Boalemo? 



 
 

3. Apakah pelayanan berpengaruh secara parsial terhadap pengambilan kredit pada 

Bank rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu Kabupaten Boalemo? 

4. Apakah suku bunga, jaminan dan pelayanan berpengaruh secara simultan 

terhadap pengambilan kredit pada Bank rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu 

Kabupaten Boalemo? 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian 

        Dalam pelaksanaan penelitian ini bermaksud untuk memperoleh data mengenai 

Pengaruh Suku Bunga, Jaminan, Dan Pelayanan Terhadap Pengambilan Kredit Pada 

Bank Rakyat Indonesia Unit Mananggu Kabupaten Boalemo.  

1.3.2. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis : 

1. Pengaruh suku bunga secara parsial terhadap pengambilan kredit pada Bank 

rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu Kabupaten Boalemo? 

2. Pengaruh jaminan secara parsial terhadap pengambilan kredit pada Bank rakyat 

Indonesia (BRI) Unit Manangggu Kabupaten Boalemo? 

3. Pengaruh pelayanan secara parsial terhadap pengambilan kredit pada Bank rakyat 

Indonesia (BRI) Unit Manangggu Kabupaten Boalemo? 



 
 

4. Pengaruh suku bunga, jaminan dan pelayanan berpengaruh secara simultan 

terhadap pengambilan kredit pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu 

Kabupaten Boalemo? 

1.4. Manfaat Penelitian  

        Adapun manfaat penelitian ini, penulis berharap dapat bermanfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis :  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi bagi penelitian-

penelitian berikutnya demi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya 

yang terkhusus dalam bidang manajemen keuangan, terutama dalam hal pengaruh 

suku bunga, jaminan dan pelayanan terhadap pengambilan kredit. 

2. Manfaat Praktis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada manajemen 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu Kabupaten Boalemo dalam 

pengambilan keputusan dan kebijakan yang berkaitan dengan kredit. 

3. Manfaat Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang teori-teori 

ilmu manajemen, serta sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

yang telah diperoleh dari bangku kuliah. 

 

 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bank  

2.1.1. Pengertian Bank  

        Menurut Sigit (2006:31), Lembaga keuangan bank dalam menjalankan usahanya 

memberikan pelayanan terhadap masyarakat utamanya dalam bidang jasa keuangan 

dengan berbagai produk perbankan, misalnya : menghimpun dana dari masyarakat, 

menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam kegiatan 

ekonomi, menciptakan uang dan menawarkan jasa-jasa keuangan lainnya.  

       Lebih lanjut menurut Kuncoro (2002 : 68) yaitu dalam kegiatan intinya adalah 

mengelolah produk jasa keuangan dalam bentuk saving (tabungan) dan 

mendistribusikannya kembali dalam bentuk kredit/pinjaman kepada masyarakat, 

demikian pula dengan jasa-jasa keuangan lainnya dalam bentuk lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang serta kegiatan-kegiatan moneter lainnya.   

       Lain halnya dengan Kasmir (2014:24), yang berpendapat bahwa bank 

adalahsuatu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa keuangan, sehingga 

menyinggung tentang bank itu tidak terlepas dari ruanglingkup pengelolaan 

keuangan.  

        Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian bank adalah suatu badan usaha yang dalam rutinitasnya mengelolah dana 

dari masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada 



 
 

masyarakat dengan segala bentuk kebijakan dan ketentuan-ketentuan yang dimiliki 

oleh bank yang bersangkutan untuk kesejahteraan masyarakat. 

 

2.1.2. Sumber Dana Bank 

        Yang dimaksud sumber dana bank menurut Kasmir (2014:58), adalah langkah 

bank dalam menghimpun  dana dari berbagai sumber dana (penawaran produk-

produk bank yang ditawarkan kepada masyarakat) dalam rangka pembiayaan 

kegiatan operasional bank tersebut.  

        Sumber-sumber dana bank menurut Kasmir (2014:58-61), adalah sebagai 

berikut : 

1. Sumber dana dari masyarakat umum 

Sumber-sumber ini bersumber dari masyarakat umum dilakukan dalam bentuk 

tabungan, deposito dan simpanan giro. 

2. Sumber dana dari lembaga lainnya 

Diperoleh dari kredit likuiditas dari bank Indonesia, call money, pinjaman dari 

bank asing dan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). 

3. Modal sendiri/internal bank 

Pada umumnya, dalam penghimpunan dana internal dapat diperoleh dari dana 

cadangan, laba bank yang ditahan, dan setoran modal dari para pemegang saham.  

         

 

 

 

 

 



 
 

2.1.3. Bank Umum dan Jenis Kegiatan Usahanya  

        Dalam Undang-Undang No.7 pasal 5 ayat 2 tahun 1992 tentang perbankan 

menjelaskan bahwa, khusus bank umum dalam melakukan aktivitas pelayanan lebih 

khusus kepada aktivitas utama agar bank bisa beraktivitas secara spesialisasi. Dalam 

ketenetuan ini, bank umum di tuntut untuk beraktivitas berdasarkan karakternya 

masing-masing. 

        Sedangkan dalam UU nomor: 16 tahun 1998 tentang perbankan dimana bank 

umum dalam melaksanakan setiap kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syari’ah 

dan konvensional memberikan jasa pelayanan dalam bentuk memberikan jasa dan 

lalu lintas pembayaran. Secara umum dan lengkap kegiatan bank umum meliputi 

sebagai berikut :  

1. Menghimpun Dana (Funding) 

Kegiatan ini merupakan rutinitas membeli dana dari masyarakat, rutinitas ini 

dapat dilakukan dengan cara menawarkan berbagai jenis simpanan.  

2. Menyalurkan Dana (Lending) 

Kegiatan ini telah diketahi dengan nama lending. Penyaluran dana dilakukan oleh 

bank umum dengan cara melalui pemberian kredit kepada masyarakat. Pinjaman 

yang diberikan tergantung dari kesanggupan bank yang bersngkutan. 

3. Memberikan jasa- jasa Bank Lainnya (Services)  

Dalam kegiatan penunjang bank yaitu jasa-jasa bank merupakan kegiatan 

pendukung terhadap kelancaran kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan 



 
 

dana. Dalam kegiatan ini penyiapan SDM yang handal merupakan hal yang tak 

kala pentingnya selain penyediaan modal. 

 

2.2. Kredit 

 2.2.1. Penegrtian Kredit 

       Credere yang berarti kepercayaan atau yang kebanyakan orang kenal dengan 

nama kredit, maksudnya adalah ketika seorang nasabah mendapatkan kredit berarti 

orang tersebut mendapatkan kepercayaan sedangkan bagi sipemberi kepercayaan atau 

kredit harus yakin bahwa uangnya harus kembali (Kasmir, 2003:72). 

        Lebih lanjut lagi (Kasmir, 2003: 72), selain berbentuk uang kredit juga dapat 

berupa barang. Oleh karena itu kredit juga dapat diartikan memperoleh barang 

dengan dengan mebayar barang tersebut dengan cara cicilan atau angsuran dikeudian 

hari atau meperoleh pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan dikemudian hari 

dengan angsuran atau cicilan sesuai dengan perjanjian. 

        Dengan demikian berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian kredit adalah pinjaman yang diperoleh dari pihak lain yang harus dibayar 

beserta bunganya pada jangka waktu yang telah ditentukan dengan cara mengangsur 

atau mencicil.           

 

 

 

 



 
 

2.2.2. Unsur-Unsur Kredit  

      Menurut Thamrin & Francis (2014:162-163), dalam pemberian kredit terkandung 

beberapa unsur-unsur berikut : 

1. Kepercayaan  

Credible atau keperayaan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap 

perusahaan karena pada dasarnya semua hal terkait dengan kepercayaan. Analisis 

secara mendalam yang dilakukan oleh pihak perusahaan akan menghasilkan 

kepercayaan (credible) terhadap nasabahnya karena dengan melakukan analisis 

yang mendalam akan dapat diketahui latar belakang baik atau tidaknya nasabah 

tersebut. 

2. Kesepakatan 

Kesepakatan merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh pihak bank 

kepada nasabahnya. Kesepakatan tersebut terkait dengan besaran pinjaman dan 

bunga begitupun jaminan dan jangka waktu pengembalian kredit. 

3. Jangka Waktu 

Dalam prakteknya, tidak jarang nasabah sewaktu-waktu malas membayar 

tagihannya sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Maka dipersyaratkanlah 

jaminan dengan tujuan mengikat nasabah tersebut.  

4. Risiko 

Hal mutlak dalam suatu usaha selain keuntungan adalah risiko, jika bank tidak 

mengindahkan risiko dalam usahanya maka bak tersebut berbahaya. Risiko akan 

ditanggung oleh pihak bank baik yang disngaja maupun tidak sengaja 



 
 

5. Balas Jasa 

Keuntungan bagi pihak bank adalah bank sebagai lembaga intermediasi yang 

memberikan pelayanan jasa keuangan. Pada praktiknya, balas jasa dalam istilah 

perbankan adalah pemberian bunga dan margin kepada bank. 

 

2.2.3. Tujuan Peberian Kredit  

        Menurut Thamrin & Francis (2014:162-163), tujuan pemberian kredit telah 

tertuang dalam setiap visi misi perusahaan. Adapun tujuan pemberian kredit adalah : 

1. Mencari Keuntungan. 

Berdasarkan kredit yang disalurkannya, bank memperoleh keuntungan. 

Keuntungan bank tersebut sangat bergantung dari kualitas penyaluran kreditnya,  

karena seperti yang kita ketahui semua bahwa operasional utama bank adalah 

menyalurkan kredit.   

2. Membantu Usaha Nasabah. 

Kredit yang diberikan kepada nasabah akan sangat membantu dalam kesusahan 

mendapatkan bantuan kredit. Bantuan kredit yang nasabah peroleh sangat 

membantu performa nasabah dalam usahanya, karena tidak jarang nasabah yang 

kesulitan untuk memperoleh kredit bagi usahanya. 

3. Membantu Pemerintah . 

Peranan penting bank dalam memfasilitasi eksport-import dalam kegiatan 

pembiayaan perdagangan (trade finance operation) dalam rangka pembangunan 

ekonomi secara menyeluruh di setiap negara. Untuk pemerintah, semakin banyak 



 
 

dana yang diberikan kepada nasabah, semakin baik, meihat dengan adanya 

perkembangan disegala sektor. 

 

2.3. Fator-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Kredit 

       Menurut Ralina dan Tri ( 2013:170) Banyak hal yang dipertimbangkan oleh 

nasabah ketika ingin mengambil kredit. Berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya dan studi literatur yang dilakukan beberapa faktor yang diduga memberi 

pengaruh pada nasabah dalam pengambilan keputusan kredit adalah sebagai berikut : 

1. Suku bunga. Dari sisi pihak bank, suku bunga adalah harga yang ditawarkan atas 

dana yang akan dikucurkan ke debitur. Tak heran jika suku bunga menjadi 

variabel utama yang biasanya ditanyakan oleh calon debitur. Suku bunga yang 

murah tentu saja menjadi pilihan, di samping faktor lainnya. Namun calon debitur 

harus teliti karena suku bunga yang sama apabila sistem perhitungannya beda, 

maka kewajiban yang harus dibayarkan menjadi berbeda. Hal-hal yang terkait 

dengan suku bunga antara lain adalah: jangka waktu kredit, sistem angsuran, 

down payments, dan biaya-biaya yang harus ditanggung oleh debitur. 

2. Faktor jaminan yang dimiliki calon debitur sangat penting bagi bank dan menjadi 

hal yang mempengaruhi layak tidaknya kredit. Ketika debitur sadar bahwa 

jaminan menjadi ketentuan dalam proses kredit, maka debitur dapat menilai 

apakah dirinya bankable atau belum. Sementara bagi debitur yang memiliki 

jaminan yang cukup berharga maka prosentase kredit yang dapat dicairkan atas 



 
 

jaminan akan mempengaruhi pengambilan kredit (loan to value). Di samping 

mempertimbangkan keamanan atas aset yang menjadi jaminan kredit. 

3. Pelayanan bank menjadi faktor yang banyak berpengaruh. Layanan yang 

dimaksud bisa mencakup kecepatan proses pencairan, kemudahan prosedur, 

kesediaan membantu dan memberikan bimbingan, teknologi perbankan yang 

memudahkan pembayaran, kedekatan lokasi dengan usaha, sampai dengan 

layanan pick up service. 

 

2.3.1. Pengertian Suku Bunga  

        Tanggungan pinjaman uang yang biasanya dinyatakan dengan persentase dari 

uang yang dipinjamkan disebut bunga.  Tingkat bunga yang dinyatakan dalam persen 

dalam jangka waktu tertentu baik perbulan maupun pertahun dikenal dengan sebutan 

suku bunga dan dijadikan suatu ukuran nilai dari sumber daya yang dimanfaatkan 

oleh debitur yang merupakan kewajibannya kepada kreditur.            

        Kasmir (2013:114) berpendapat, bahwa suku bunga pinjaman merupakan bunga 

yang diberikan kepada para kreditur atau tagihan yang harus dibayar oleh nasabah 

(kreditur) kepada bank (debitur).  

        Sedangkan menurut Irham Fahmi (2013:88), bahwa suku bunga kredit adalah 

kewajiban pihak peminjam kepada pemberi pinjaman dengan sejumlah uang yang 

sudah diperhitungkan berdasarkan persentase dan jangka waktu yang telah ditentukan 

dan disepakati. 



 
 

        Dengan demikian suku bunga adalah kewajiban peminjam kepada pemberi 

pinjaman untuk membayar sejumlah uang yang telah diperhitungkan persentasenya 

dan telah ditentukan pula jangka waktunya.  

        Menurut Rose (2006:115), ada beberapa peran penting suku bunga dalam 

perekonomian adalah :  

1. Bunga sebagai jaminan simpanan yang dapat membantu mengalirkan kredit 

kepada investasi dalam menunjang pertumbuhan ekonomi.  

2. Dalam pendistribusian dana kepada kreditur, suku bunga menyediakan dana 

pinjaman untuk proyek investasi yang layak dan memiliki tingkat pengembalian 

yang paling tinggi.  

3. Untuk menjaga keseimbangan penawaran terhadap permintaan kredit dari 

masyarakat.  

4. Sebagai alat yang sangat penting bagi pemerintah dalam meningkatkan jumlah 

tabungan dan investasi. 

 

2.3.2. Pengertian Jaminan  

        Jaminan berasal dari bahasa Belanda “Zakerheid”. Secara umum jaminan kredit 

merupakan penyerahan kekayaan atau pernyataan kesanggupan dari kreditur kepada 

debitur untuk membayar kemabali hutangnya. 

        Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan mendefenisikan jaminan 

sebagai kemampuan atau kesanggupan nasbah untuk melunasi hutangnya atau 



 
 

mengembalikan pembiayan yang dimaksud sesuai dengan perjanjian atau 

kesepakatan yang telah dibuat. 

        Menurut Syaifurrahman (2017:14) Jaminan atau agunan merupakan asset atau 

sumber daya yang dimiliki oleh debitur atau pihak ketiga yang dinyatakan sebagai 

suatu alat pembayar jika terjadi wanprestasi terhadap pihak ketiga. 

        Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan yang dimaksud 

jaminan adalah harta benda yang dapat dijadikan pengganti alat pembayaran atas 

sejumlah uang yang diterima oleh kreditur dari debitur. 

 

2.3.3. Pengertian Pelayanan    

        Menurut Hardiansyah (2011:11), Istilah pelayanan adalah tanggungjawab yang 

dibebankan untuk membantu, mngelolah, menyiapkan mengurus baik itu berupa jasa 

maupun dalam bentuk barang dari satu pihak kepihak lainnya. Pelayanan juga berasal 

dari kata pelayan yang artinya perihal atau cara melayani.           

        Malayu SP Hasbuan dalam bukunya (2005:152) berpendapat bahwa pelayanan 

(servis) merupakan kegiatan penawaran jasa dari satu pihak ke pihak lainnya. 

Pelayanan yang dilakukan secara ramah tamah, cepat, adil, dan dengan etika yang 

baik adalah ciri pelayanan yang baik sehingga membuat rasa yang puas bagi mereka 

yang terlayani.
 
 

        Sedangkan pengertian pelayanan menurut Usmara (2003:231), merupakan suatu 

pernyataan tentang sikap, hubungan yang dihasilkan dari perbandingan antara 

harapan (ekspektasi) dan hasil (kinerja). Pelayanan yang baik dapat memberikan 



 
 

suatu kepuasan terhadap yang menerimanya atas harapannya kepada kita. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa, pelayanan adalah setiap rutinitas/aktivitas yang dapat 

memberi manfaat atas usaha penawaran kepauasan terhadap nasabah guna memenuhi 

harapannya. 

2.4. Kerangka Pikir 

       Dalam penelitian ini kerangka pikir teoritis yang akan dikembangkan mengacu 

pada kajian teori pada Bab II. Berdasarkan kajian teori di atas maka kerangka 

pemikiran penelitian ini dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. : Skema Kerangka Pikir 

 

2.5. Hipotesis 

        Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka pikir maka hipotesis 

penelitian ini adalah :  

1. Suku bunga (X1) berpengaruh positif secara parsial terhadap pengambilan kredit 

(Y) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu Kabupaten Boalemo. 

Pengambilan Kredit 

(Y) 

 

Suku Bunga (X1) 

Jaminan (X2) 

Pelayanan (X3) 

 



 
 

2. Jaminan (X2) berpengaruh positif secara parsial terhadap pengambilan kredit (Y) 

pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu Kabupaten Boalemo. 

3. Pelayanan (X3) berpengaruh positif secara parsial terhadap pengambilan kredit 

(Y) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu Kabupaten Boalemo. 

4. Suku bunga (X1), jaminan (X2) dan pelayanan (X3) berpengaruh positif secara 

simultan terhadap pengambilan kredit (Y) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Unit Manangggu Kabupaten Boalemo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

  

3.1. Obyek Penelitian 

        Adapun yang menjadi obyek penelitian pada karya ilmiah ini adalah suku bunga, 

jaminan, pelayanan dan pengambilan kredit. 

3.2. Metode Penelitian 

        Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dapat digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random atau acak, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun metode penelitian yang digunakan sesuai 

dengan tujuan dan permasalahan dalam penelitian ini, maka metode yang digunakan 

adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. 

3.2.1. Desain Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang bisa digunakan dalam sebuah 

penelitian pada suatu populasi dan sampel tertentu, sedangkan untuk pengambilan 

sampelnya  dilakukan secara acak (random). Instrumen penelitian sangat membantu 

dalam pengumpulan data sedang analisis data yang dilakukan adalah bersifat statistik 

yang berfungsi sebagai alat uji hipotesis dalam penlitian ini.  



 
 

        Dalam penelitian ini juga menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.  

Metode penelitian deskkriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui variabel, baik dari satu variabel maupun yang lebih dari satu variabel 

dengan tidak membuat perbandingan antara variabel satu dengan variabel lainnya, 

Sugiono (2009:11). 

3.2.2. Operasional Variabel Penelitian 

        Dalam penelitian ini menggunakan  dua variabel yaitu variabel dependen yaitu 

pengambilan kredit (Y) dan variabel independen Suku Bunga (X1), Jaminan (X2), 

Pelayanan (X3). 

Tabel 3.1 

Tabel Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Indikator-Indikator Skala 

Pengambilan 

Kredit (Y) 

 

 

1. Kinerja karyawan 

2. Suku bunga terjangkau 

3. Persyaratan mudah 

4. Akses lokasi 

5. Citra BRI 

Ordinal 

Suku Bunga 

(X1) 

1. Suku bunga stabil. 

2. Tidak memberatkan  

3. Sesuai dengan kemampuan  

4. Tingkat Suku Bunga bank bersaing. 

Ordinal 

Jaminan (X2) 1. Agunan yang dijaminkan 

2. Kepemilikan agunan 

3. Agunan berwujud 

Ordinal 

Pelayanan (X3) 

(Sapto 2010) 

1. Ketersediaan fasilitas  

2. Sikap Tanggap Petugas  

3. Perhatian Petugas 

Ordinal 



 
 

4. Pelayanan Prima Petugas 

5. Kualitas kredit   

        Sumber : Sapto, 2010 

 

3.2.3. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

        Menurut Sugiyono (2014:148) Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini 

populasi dan sampel adalah nasabah baru pada bank BRI Unit Mananggu pada tahun 

2021 yang berjumlah 107 orang.  

2. Sampel 

        Dalam penelitian ini menggunakan sampel nasabah BRI Unit Mananggu 

Kabupaten Boalemo yang berjumlah 30 orang. Penetuan jumlah sampel ini 

berdasarkan pada pendapat Cohen, et.al (2007:101), bahwa semakin besar sampel 

dari besarnya populasi yang ada adalah semakin baik, namun jumlah batas minimal 

yang harus diambil oleh peneliti adalah sebanyak 30 sampel. 

 

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data 

        Teknik pengumpulan data menurut Sugiono (2014:61) merupaka langkah 

strategis dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah memperoleh data. Dalam 

pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini, maka teknik 

yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut : 



 
 

a. Library Research 

Library research bertujuan untuk mengumpulkan referensi-referensi baik itu 

dalam bentuk buku, majalah, jurnal maupun buletin-buletin yang terkait dengan 

obyek yang diteliti. 

b. Field Research  

Field reserach bertujuan untuk mengumpulkan data-data primer yang diperoleh 

langsung dari lokasi penelitian dengan cara : 

1. Observasi, yaitu dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian. 

2. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara langsung kepada pihak yang berkompoten terhadap permasalahan 

yang akan diteliti. 

3. Kuisioner, yaitu menyebarkan daftar pertanyaan yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan variabel yang diteliti. 

 

3.2.5. Metode Analisis Data 

       Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Berganda 

        Untuk melihat pengaruh suku bunga, jaminan dan pelayanan terhadap 

pengambilan kredit pada BRI Unit Mananggu Kabupaten Boalemo maka peneliti 

manggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk melihat bentuk hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel 



 
 

terikat (Y). Menurut Sugiono (2014) persamaan regresi berganda adalah sebagai 

berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + € 

Dimana: 

Y  = Pengambilan Kredit 

a   = Nilai Konstanta  

b1, b2, b3 = Koefisien variabel  

X1 = Suku Bunga 

X2 = Jaminan 

X3 = Pelayanan 

€ = Pengaruh Variabel Lain 

2. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

       Pengaruh satu variabel penjelas/ independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah 

apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol. Cara melakukan uji t adalah dengan 

membandingkan perbedaan antara nilai dua nilai rata-rata dengan standar error dari 

perbedaan rata-rata dua sampel. Apakah jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau 

lebih dan derajat kepercayaan 5%, maka H0 dapat ditolak. Membandingkan nilai t 

table, kita menerima Ha yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. (Ghozali, 2016:98-99). 

 

 



 
 

3. Uji Statistik F (Uji Simultan) 

       Menurut Ghozali (2016:98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Hipotesis nol (H0) 

yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol. 

Apabila nilai F lebih besar daripada 4 maka H0 dapat ditolak pada derajat 

kepercayaan 5%. Dengan kata lain menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan 

bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. 

 

4. Koefisien Determinasi (R²)  

        Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien Determinasi 

(R2) adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel sangat terbatas. Menurut 

Ghozali (2016:97) nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Sejarah BRI Unit Mananggu 

        Pada tahun 2011 management Bank BRI cabang limboto yang membawahi 

beberapa Bank BRI unit dibeberapa wilayah, seperti kabupaten gorontalo, kabupaten 

boalemo dan gorontalo utara di wilayah provinsi gorontalo. 

     Seiring berkembangnya suatu daerah pihak management bank BRI cabang limboto 

ingin memperluas wilayah kerja bank BRI. Hasil survey dan mempertimbangkan 

faktor perekonomian masyarakat maka keputusan itu diambil berdasarkan letak 

wilayah mananggu yang sangat strategis untuk didirikan lembaga keuangan dalam hal 

ini perbankan. 

     Sehingga pada hari jumat tanggal 28 september 2012 BRI unit mananggu 

diresmikan dan mulai beroperasi, adapun kegiatan-kegiatan Bank pada umumnya 

suatu perbankan memiliki struktur pekerja untuk mengendalikan dan membawa suatu 

bank berkembang sesuai rencana. 

        Perjalanan bank BRI mananggu merupakan suatu pencapain, dimana hadirnya 

suatu bank di daerah atau wilayah bisa memberikan kontribusi besar terhadap para 

pelaku ekonomi dengan sasarna memberikan penambahan modal usaha sehingga bisa 

mengembangkan roda perekonomian sesuai visi dan misi bank BRI secara umum. 

         



 
 

        Adapun Visi dan Misi BRI unit mananggu  adalah : 

 VISI :  

Menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara dan Home To The Best 

Talent. 

 MISI :  

Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan 

kepada sagmen mikro kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan 

ekonomi masyarakat. 

     Dengan berkembangnya atau merespon berbagai persaingan perbankan dijaman 

digitalisasi BRI mananggu tetap eksis dalam menjalankan aktivitasnya sebagai salah 

satu lembaga keuangan yang mampu bertahan didalam berbagai macam perubahan, 

sehingga harapan tetap menjadi impian dan target berjalan dengan baik. 

     BRI mananggu dari waktu ke waktu mengalami perubahan baik secara sistim 

maupun secara digitalisasi, namun berpegang pada kesiapan menjalankan aktivitas 

sebagai mana biasa, sehingga pada pertengahan tahun 2015 BRI unit mananggu yang 

sebelumnya dibawah binaan BRI cabang limboto resmi bergabung secara 

administrasi dengan BRI cabang marisa, berdasarkan keputusan management. 

Demikian sejarah singkat BRI unit mananggu. 

 

 

 

 



 
 

4.1.2. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 

BANK BRI UNIT MANANGGU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Hasil Penelitian dan Analisis Deskriptif 

        Pada penelitian ini penulis membahas variabel X yang mempengaruhi variabel 

Y, dalam hal ini adalah variabel suku bunga (X1), jaminan (X2) dan pelayanan (X3) 

sedangkan variabel terikat yaitu Pengambilan kredit (Y). Skala penilaian untuk 

masing-masing item pertanyaan terlebih dahulu menghitung rentang skalanya.  

Adapun hasilnya adalah : 

Skor terendah = Bobot terendah x Jumlah responden = 1 x 1 x 50 = 50 

KEPALA UNIT 

BAGIAN KREDIT 

KUR 

BAGIAN KREDIT 

KOMERSIL 

BAGIAN KREDIT 

BRIGUNA 

PA. KUR COSTUMER SERVICE 

TELLER 

SATPAM 1 SATPAM 2 

CLEANING SERVICE 



 
 

Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden  = 5 x 1 x 50 = 250 

        Dari hasil perhitungan rentang bobot terendah sampai bobot tertinggi adalah :  

                              250 – 50 

Rentang Skala = ---------------- = 40 

                                    5 

Tabel 4.1.  

Rentang Skala Pengukuran Jawaban Responden 

Range Kategori 

214 – 254 Sangat Besar 

173 – 213 Besar 

132 – 172 Sedang 

91 – 131 Kecil 

50 – 90 Sangat Kecil 

Sumber : Olahan Data 2022 

 

4.2.1. Analisis Deskriptif Variabel Pengambilan Kredit (Y)           

      Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dalam variabel ini yang berjumlah 

5 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2. Tanggapan Responden  

Pada Pernyataan Y.1 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
Y.1 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 15 75 30 

Setuju 4 17 68 34 

Kurang Setuju 3 14 42 28 

Tidak Setuju 2 4 8 8 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 50 193 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 



 
 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang kinerja karyawan yang baik 

membuat Anda memutuskan untuk mengambil kredit di BRI Unit Mananggu, 

diperoleh tanggapan responden sebanyak 15 responden atau 30% yang menjawab 

sangat setuju dengan skor 75, sebanyak 17 responden atau 34% yang menjawab 

setuju dengan skor 68, sebanyak 14 responden atau 28% yang menjawab kurang 

setuju dengan skor 42, sebanyak 4 responden atau 8% yang menjawab tidak setuju 

dengan skor 8, sehingga total skor item 1 adalah 193. Dengan demikian peryataan 

pada item 1 masuk dalam kategori besar. 

Tabel 4.3. Tanggapan Responden  

Pada Pernyataan Y.2 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
Y.2 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 17 85 34 

Setuju 4 23 92 46 

Kurang Setuju 3 8 24 16 

Tidak Setuju 2 2 4 4 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 50 205 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang tingkat suku bungan yang 

terjangkau menyebabkan Anda mengambil kredit di BRI Unit Mananggu, diperoleh 

tanggapan responden sebanyak 17 responden atau 34% yang menjawab sangat setuju 

dengan skor 85, sebanyak 23 responden atau 46% yang menjawab setuju dengan skor 

92, sebanyak 8 responden atau 16% yang menjawab kurang setuju dengan skor 24, 

sebanyak 2 responden atau 4% yang menjawab tidak setuju dengan skor 4, sehingga 



 
 

total skor item 2 adalah 205. Dengan demikian peryataan pada item 2 masuk dalam 

kategori besar. 

Tabel 4.4. Tanggapan Responden  

Pada Pernyataan Y.3 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
Y.3 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 16 80 31 

Setuju 4 15 75 30 

Kurang Setuju 3 27 108 54 

Tidak Setuju 2 2 6 4 

Sangat Tidak Setuju 1 6 12 12 

Total 50 201 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang persyaratan yang mudah, 

menyebabkan anda memutuskan untuk mengambil kredit di BRI Unit Mananggu, 

diperoleh tanggapan responden sebanyak 16 responden atau 31% yang menjawab 

sangat setuju dengan skor 80, sebanyak 15 responden atau 30% yang menjawab 

setuju dengan skor 75, sebanyak 27 responden atau 54% yang menjawab kurang 

setuju dengan skor 108, sebanyak 2 responden atau 4% yang menjawab kurang setuju 

dengan skor 6, sebanyak 6 responden atau 12% yang menjawab tidak setuju dengan 

skor 12, sehingga total skor item 3 adalah 201. Dengan demikian peryataan pada item 

3 masuk dalam kategori besar. 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.5. Tanggapan Responden  

Pada Pernyataan Y.4 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
Y.4 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 16 80 32 

Setuju 4 20 80 40 

Kurang Setuju 3 12 36 24 

Tidak Setuju 2 2 4 4 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 50 200 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang akses lokasi yang mudah, 

menyebabkan anda memutuskan untuk mengambil kredit di BRI Unit Mananggu, 

diperoleh tanggapan responden sebanyak 16 responden atau 32% yang menjawab 

sangat setuju dengan skor 80, sebanyak 20 responden atau 40% yang menjawab 

setuju dengan skor 80, sebanyak 12 responden atau 24% yang menjawab kurang 

setuju dengan skor 36, sebanyak 2 responden atau 4% yang menjawab tidak setuju 

dengan skor 4, sehingga total skor item 4 adalah 200. Dengan demikian peryataan 

pada item 4 masuk dalam kategori besar. 

Tabel 4.6. Tanggapan Responden  

Pada Pernyataan Y.5 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
Y.5 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 6 30 12 

Setuju 4 28 112 56 

Kurang Setuju 3 12 36 24 

Tidak Setuju 2 4 8 8 



 
 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 51 186 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang anda memutuskan untuk 

mengambil kredit di BRI Unit Mananggu karena citra yang baik di masyarakat, 

diperoleh tanggapan responden sebanyak 6 responden atau 12% yang menjawab 

sangat setuju dengan skor 30, sebanyak 28 responden atau 56% yang menjawab 

setuju dengan skor 112, sebanyak 12 responden atau 24% yang menjawab kurang 

setuju dengan skor 36, sebanyak 4 responden atau 8% yang menjawab tidak setuju 

dengan skor 8, sehingga total skor item 5 adalah 186. Dengan demikian peryataan 

pada item 5 masuk dalam kategori besar. 

        Berdasarkan analisis deskriptif data pada variabel pengambilan kredit (Y) dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki tanggapan yang baik terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada variabel pengambilan kredit (Y) yaitu rata-rata 

sebesar 197 sehingga peryataan pada pada variabel pengambilan kredit masuk dalam 

kategori besar. 

 

 

 

 

 

 



 
 

4.2.2. Analisis Deskriptif Variabel Suku Bunga (X1) 

        Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dalam variabel ini yang 

berjumlah 4 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut:         

Tabel 4.7. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.1.1 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.1.1 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 20 100 40 

Setuju 4 20 80 40 

Kurang Setuju 3 10 30 20 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 50 210 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang bunga pinjaman kredit usaha 

rakyat pada BRI unit Mananggu cukup stabil, diperoleh tanggapan responden 

sebanyak 20 responden atau 40% yang menjawab sangat setuju dengan skor 100, 

sebanyak 20 responden atau 40% yang menjawab setuju dengan skor 80, sebanyak 10 

responden atau 20% yang menjawab kurang setuju dengan skor 30, sehingga total 

skor item 1 adalah 210. Dengan demikian peryataan pada item 1 masuk dalam 

kategori besar. 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.8. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.1.2 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.1.2 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 19 95 38 

Setuju 4 23 92 46 

Kurang Setuju 3 8 24 16 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 50 211 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang bunga pinjaman kredit usaha 

rakyat pada BRI unit Mananggu tidak memberatkan nasabah, diperoleh tanggapan 

responden sebanyak 19 responden atau 38% yang menjawab sangat setuju dengan 

skor 95, sebanyak 23 responden atau 46% yang menjawab setuju dengan skor 92, 

sebanyak 8 responden atau 16% yang menjawab kurang setuju dengan skor 24, 

sehingga total skor item 2 adalah 211. Dengan demikian peryataan pada item 2 masuk 

dalam kategori besar. 

Tabel 4.9. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.1.3 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.1.3 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 15 75 30 

Setuju 4 29 116 58 

Kurang Setuju 3 6 18 12 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 



 
 

Total 50 209 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang angsuran kredit telah 

disesuaikan dengan kemampuan pendapatan usaha nasabah, diperoleh tanggapan 

responden sebanyak 15 responden atau 30% yang menjawab sangat setuju dengan 

skor 75, sebanyak 29 responden atau 58% yang menjawab setuju dengan skor 116, 

sebanyak 6 responden atau 12% yang menjawab kurang setuju dengan skor 18, 

sehingga total skor item 3 adalah 209. Dengan demikian peryataan pada item 3 masuk 

dalam kategori besar. 

Tabel 4.10. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.1.4 

 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.1.4 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 9 45 18 

Setuju 4 29 116 58 

Kurang Setuju 3 10 30 20 

Tidak Setuju 2 2 4 4 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 50 195 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang tingkat suku bunga bank 

bersaing dengan bank lainnya, diperoleh tanggapan responden sebanyak 9 responden 

atau 18% yang menjawab sangat setuju dengan skor 45, sebanyak 29 responden atau 

58% yang menjawab setuju dengan skor 116, sebanyak 10 responden atau 20% yang 



 
 

menjawab kurang setuju dengan skor 30, sebanyak 2 responden atau 4% yang 

menjawab tidak setuju dengan skor 4, sehingga total skor item 4 adalah 195. Dengan 

demikian peryataan pada item 4 masuk dalam kategori besar. 

 

4.2.3. Analisis Deskriptif Variabel Jaminan (X2) 

        Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dalam variabel ini yang 

berjumlah 3 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut:         

Tabel 4.11. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.2.1 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.2.1 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 17 85 34 

Setuju 4 27 108 54 

Kurang Setuju 3 2 6 4 

Tidak Setuju 2 2 4 4 

Sangat Tidak Setuju 1 2 2 4 

Total 50 205 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang Saya mengambil kredit 

dengan jaminan, diperoleh tanggapan responden sebanyak 17 responden atau 34% 

yang menjawab sangat setuju dengan skor 108, sebanyak 27 responden atau 4% yang 

menjawab setuju dengan skor 6, sebanyak 2 responden atau 4% yang menjawab 

kurang setuju dengan skor 4, sebanyak 2 responden atau 2% yang menjawab kurang 

setuju dengan skor 4, sehingga total skor item 1 adalah 205. Dengan demikian 

peryataan pada item 1 masuk dalam kategori besar. 



 
 

Tabel 4.12. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.2.2 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.2.2 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 24 120 48 

Setuju 4 20 80 40 

Kurang Setuju 3 2 6 4 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 4 4 8 

Total 50 210 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang Bagi saya mudah 

menyediakan jaminan untuk kredit/pinjaman, diperoleh tanggapan responden 

sebanyak 24 responden atau 48% yang menjawab sangat setuju dengan skor 120, 

sebanyak 20 responden atau 40% yang menjawab setuju dengan skor 80, sebanyak 4 

responden atau 8% yang menjawab kurang setuju dengan skor 4, sebanyak 20 

responden atau 40% yang menjawab sangat tidak setuju dengan skor 4, sehingga total 

skor item 2 adalah 210. Dengan demikian peryataan pada item 2 masuk dalam 

kategori besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.13. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.2.3 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.2.3 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 30 150 60 

Setuju 4 12 48 24 

Kurang Setuju 3 2 6 4 

Tidak Setuju 2 2 4 4 

Sangat Tidak Setuju 1 4 4 8 

Total 50 212 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang saya mengambil kredit 

dengan jaminan berwujud berupa sertifikat, diperoleh tanggapan responden sebanyak 

30 responden atau 60% yang menjawab sangat setuju dengan skor 150, sebanyak 12 

responden atau 24% yang menjawab setuju dengan skor 48, sebanyak 2 responden 

atau 4% yang menjawab kurang setuju dengan skor 6, ebanyak 2 responden atau 4% 

yang menjawab tidak setuju dengan skor 4, sebanyak 4 responden atau 8% yang 

menjawab sangat tidak setuju dengan skor 4, sehingga total skor item 3 adalah 212. 

Dengan demikian peryataan pada item 3 masuk dalam kategori besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

4.2.4. Analisis Deskriptif Variabel Pelayanan (X3) 

        Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dalam variabel ini yang 

berjumlah 3 item pernyataan yang dapat dilihat pada tabel berikut:         

Tabel 4.14. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.3.1 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.3.1 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 23 115 46 

Setuju 4 15 60 30 

Kurang Setuju 3 9 27 18 

Tidak Setuju 2 3 6 6 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 50 208 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang BRI Unit Mananggu 

mempunyai fasilitas fisik yang baik, diperoleh tanggapan responden sebanyak 23 

responden atau 46% yang menjawab sangat setuju dengan skor 115, sebanyak 20 

responden atau 39% yang menjawab setuju dengan skor 80, sebanyak 15 responden 

atau 30% yang menjawab kurang setuju dengan skor 60, sebanyak 9 responden atau 

18% yang menjawab tidak setuju dengan skor 27, sebanyak 3 responden atau 6% 

yang menjawab tidak setuju dengan skor 6, sehingga total skor item 1 adalah 208. 

Dengan demikian peryataan pada item 1 masuk dalam kategori sangat besar. 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.15. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.3.2 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.3.2 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 21 105 42 

Setuju 4 20 80 40 

Kurang Setuju 3 7 21 14 

Tidak Setuju 2 2 4 4 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 50 210 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang Karyawan BRI Unit 

Mananggu senantiasa tanggap terhadap kebutuhan nasabah, diperoleh tanggapan 

responden sebanyak 21 responden atau 42% yang menjawab sangat setuju dengan 

skor 105, sebanyak 20 responden atau 40% yang menjawab setuju dengan skor 80, 

sebanyak 7 responden atau 14% yang menjawab kurang setuju dengan skor 21, 

sebanyak 2 respinden atau 4% yang menjawab tidak setuju dengan skor 4, sehingga 

total skor item 2 adalah 210. Dengan demikian peryataan pada item 2 masuk dalam 

kategori sagat besar. 

Tabel 4.16. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.3.3 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.3.3 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 22 110 44 

Setuju 4 23 92 46 

Kurang Setuju 3 2 6 4 

Tidak Setuju 2 3 6 6 



 
 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 50 214 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang Karyawan BRI Unit 

Mananggu senantiasa perhatian terhadap nasabah dalam mengurus kredit, diperoleh 

tanggapan responden sebanyak 22 responden atau 44% yang menjawab sangat setuju 

dengan skor 110, sebanyak 23 responden atau 46% yang menjawab setuju dengan 

skor 92, sebanyak 2 responden atau 4% yang menjawab kurang setuju dengan skor 6, 

sebanyak 3 responden atau 6% yang menjawab tidak setuju dengan skor 6, sehingga 

total skor item 3 adalah 214. Dengan demikian peryataan pada item 3 masuk dalam 

kategori sangat besar. 

Tabel 4.17. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.3.4 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.3.4 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 17 85 34 

Setuju 4 21 84 42 

Kurang Setuju 3 9 27 18 

Tidak Setuju 2 3 6 6 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 50 202 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang BRI Unit Mananggu 

memberikan pelayanan kepada nasabah setiap saat, bahkan di luar jam kerja, 

diperoleh tanggapan responden sebanyak 17 responden atau 34% yang menjawab 



 
 

sangat setuju dengan skor 85, sebanyak 21 responden atau 42% yang menjawab 

setuju dengan skor 84, sebanyak 8 responden atau 18% yang menjawab kurang setuju 

dengan skor 27, sebanyak 3 responden atau 6% yang menjawab tidak setuju dengan 

skor 6, sehingga total skor item 4 adalah 202. Dengan demikian peryataan pada item 

4 masuk dalam kategori besar. 

Tabel 4.18. Tanggapan Responden 

 Pada Pernyataan X.3.5 

Altenatif Jawaban Responden Bobot 
X.3.5 

Frekwensi Skor Persent 

Sangat Setuju 5 19 95 38 

Setuju 4 18 72 36 

Kurang Setuju 3 8 24 16 

Tidak Setuju 2 5 10 10 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Total 50 201 100 

Sumber : Olahan Data Deskriptif 2022 

 

        Berdasarkan tabel diatas dalam pernyataan tentang BRI Unit Mananggu 

memberikan jaminan kualitas pelayanan terhadap kredit yang diberikan, diperoleh 

tanggapan responden sebanyak 19 responden atau 38% yang menjawab sangat setuju 

dengan skor 95, sebanyak 18 responden atau 36% yang menjawab setuju dengan skor 

27, sebanyak 8 responden atau 16% yang menjawab kurang setuju dengan skor 24, 

sebanyal 5 responden atau 10% yang menjawab tidak setuju dngan skor 10, sehingga 

total skor item 5 adalah 201. Dengan demikian peryataan pada item 1 masuk dalam 

kategori besar. 

 



 
 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Regresi Berganda 

        Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi berganda untuk memprediksi 

apakah suku bunga, jaminan dan pelayanan berpengaruh terhadap pengambilan kredit 

pada BRI Unit Mananggu Kabupaten Boalemo. Analisis ini menggunakan data 

berdasarkan kuesioner yang dibagikan. Perhitungan uji ini dilakukan dengan bantuan 

SPSS-16. Adapun hasil dari uji analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 4.19 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.054 4.247  1.190 .240 

Suku Bunga .537 .201 .329 2.675 .010 

Jaminan -.222 .172 -.155 -1.292 .203 

Pelayanan .414 .129 .397 3.218 .002 

a. Dependent Variable: Pengambilan Kredit    

Sumber : Olahan Data SPSS16 tahun 2022 

 



 
 

        Dari hasil olahan data SPSS maka diperoleh persamaan regresi berganda Y = 

5,054 + 0,537X1 - 0,222X2 +  0,414X3 + €, dimana nilai constant 5,054 yang berarti 

jika variabel suku bunga, jaminan dan pelayanan diasumsikan sama dengan 0, maka 

pengambilan kredit pada BRI Unit Mananggu adalah sebesar 5,054.  

        Koefisien variabel suku bunga (b1) sebesar 0,537 yang bermakna bahwa 

perubahan variabel suku bunga (b1) akan di ikuti oleh perubahan pengambilan kredit  

sebesar 0,537 dengan asumsi variabel lain adalah konstan. variabel jaminan (b2) akan 

diikuti oleh perubahan pengambilan kredit sebesar -0,222 dengan asumsi variabel lain 

adalah konstan. variabel pelayanan (b3) akan diikuti oleh perubahan pengambilan 

kredit sebesar 0,414 dengan asumsi variabel lain adalah konstan. 

2. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

        Secara parsial, variabel suku bunga, jaminan dan pelayanan pada pengambilan 

kredit pada BRI Unit Mananggu Kabupaten Boalemo menggunakan uji t 

sebagaimana pada tabel dibawah ini, jika dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05 

adalah : 

Tabel 4.20. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.054 4.247  1.190 .240 



 
 

Suku Bunga .537 .201 .329 2.675 .010 

Jaminan -.222 .172 -.155 -1.292 .203 

Pelayanan .414 .129 .397 3.218 .002 

a. Dependent Variable: Pengambilan Kredit    

         

       Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh nilai thitung sebesar 2,675 lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,013. Yang berarti bahwa variabel suku 

bunga (b1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan kredit pada BRI 

Unit Mananggu Kabupaten Boalemo. Demikian pula halnya diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,01 yang lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan yaitu 

0,05 atau 5% (0,01 < 0,05). 

          Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai thitung sebesar -1,292<2,013 dari 

tabel dan tidak didukung dengan nilai signifikan 0,05 atau 5% (0,203>0,05) Yang 

berarti bahwa variabel jaminan (b2) berpengaruh negatif terhadap pengambilan kredit 

pada BRI Unit Mananggu Kabupaten Boalemo. 

          Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai thitung sebesar 3,218 lebih besar 

jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,013. Yang berarti bahwa variabel 

pelayanan (b3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan kredit pada 

BRI Unit Mananggu Kabupaten Boalemo. Demikian pula halnya diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan yaitu 

0,05 atau 5% (0,002 < 0,05). 



 
 

 

3. Uji Statistik F (Uji Simultan) 

        Uji simultan atau uji F dilakukan dalam penelitian ini dengan maksud untuk 

melihat pengaruh variabel suku bunga (b1), jaminan (b2) dan pelayanan (b3) terhadap 

pengambilan kredit pada BRI Unit Mananggu Kabupaten Boalemo dengan 

menggunakan 50 responden sekaligus sebagai sampel. Dalam penelitian ini 

menggunakan nilai signifikansi dengan taraf α = 5 %.  

Tabel 4.21. Uji F 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 230.520 3 76.840 7.926 .000a 

Residual 445.980 46 9.695   

Total 676.500 49    

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Jaminan, Suku Bunga   

b. Dependent Variable: Pengambilan Kredit    

 

        Hasil olahan data dengan menggunakan SPSS dapat diperoleh Fhitung sebesar 

7,926 > Ftabel sebesar 2,810 pada taraf signifikan 0,005 berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya hubungan antara suku bunga (b1), jaminan (b2) dan pelayanan 

(b3) terhadap pengambilan kredit pada BRI Unit Mananggu Kabupaten Boalemo 

sebesar 7,926 adalah signifikan. 



 
 

4. Koefisien Determinasi (R²) 

        Dalam menentukan besarnya pengaruh variabel suku bunga, jaminan dan 

pelayanan terhadap pengambilan kredit pada BRI Unit Mananggu Kabupaten 

Boalemo, maka peneliti gunakan uji koefisien determinasi (R2) berikut ini. 

Tabel 4.22. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .584a .341 .298 3.114 

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Jaminan, Suku Bunga 

Sumber : Olahan Data SPSS-16 tahun 2022 

 

        Olahan data pada program SPSS diperoleh nilai R Square (r2) sebesar 0,341 

atau 34,1%. Yang berarti bahwa suku bunga, jaminan dan pelayanan dapat 

mempengaruhi pengambilan kredit pada BRI Unit Mananggu Kabupaten Boalemo 

sebesar 0,584. Selain itu koefisien determinasi menjelaskan bahwa jika suku 

bunga, jaminan dan pelayanan mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka 

pengambilan kredit pada BRI Unit Mananggu Kabupaten Boalemo sebesar 58,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 41,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar dari model. 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan   

        Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan berikut ini :  

5. Suku bunga (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

pengambilan kredit (Y) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu 

Kabupaten Boalemo. 

6. Jaminan (X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan secara parsial terhadap 

pengambilan kredit (Y) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu 

Kabupaten Boalemo. 

7. Pelayanan (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

pengambilan kredit (Y) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Manangggu 

Kabupaten Boalemo. 

8. Suku bunga (X1), jaminan (X2) dan pelayanan (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap pengambilan kredit (Y) pada Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Unit Manangggu Kabupaten Boalemo. 

 

 

 

 



 
 

5.2. Saran 

        Dari kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka selanjutnya penulis 

akan menyajikan saran-saran sebagai masukan bagi : 

1. Diharapkan pihak manajemen PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Mananggu untuk 

mempertahankan suku bunga dan pelayanan dalam pemberian kredit kepada para 

nasabah agar lebih mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dalam hal 

permintaan kredit. 

2. Diharapkan pihak manajemen Bank Rakyat Indonesia Unit Mananggu untuk 

meningkatkan dan memperhatikan agunan sebagai persyaratan jaminan dalam 

pengambilan kredit. Bank harus memperhatikan unsur kehati-hatian dalam 

memberikan kredit. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar menambahkan atau meneliti variabel 

lain yang dapat mempengaruhi pengambilan kredit di Bank Rakyat Indonesia 

Unit Mananggu Kabupaten Boalemo. 
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Lampiran 2 

KUISIONER 

 

 

Responden yang Terhormat, 

        Saya atas nama Jenifer Prastica Ponto, akan mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Suku Bunga, Jaminan dan Pelayanan Terhadap Pengambilan Kredit Pada 

Bank Rakyat Indonesia Cabang Mananggu Kabupaten Boalemo” sebagai syarat 

dalam menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) di Universitas Ichsan Gorontalo.  

Bersama ini saya mohon kesediaannya untuk mengisi data kuesioner yang diberikan, 

informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam 

menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan perhatiannya, saya ucapkan terima 

kasih.  

 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

      Pilihlah pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara 

memberikan tanda (√) pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda tersebut 

adalah : 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Kurang Setuju (KS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 



 
 

A. SUKU BUNGA (X1) 

 

No Pernyataan Indikator Suku Bunga SS S KS TS STS 

1 
Bunga pinjaman kredit usaha rakyat pada 

BRI unit Mananggu cukup stabil 
     

2 

Bunga pinjaman kredit usaha rakyat pada 

BRI unit Mananggu tidak memberatkan 

nasabah 

     

3 
Angsuran kredit telah disesuaikan dengan 

kemampuan pendapatan usaha nasabah 
     

4 
Tingkat suku bunga bank bersaing dengan 

bank lainnya 
     

 

B. JAMINAN (X2) 

No Pernyataan Indikator Jaminan SS S KS TS STS 

1 Saya mengambil kredit dengan jaminan      

2 
Bagi saya mudah menyediakan jaminan 

untuk kredit/pinjaman 
     

3 
Saya mengambil kredit dengan jaminan 

berwujud berupa sertifikat  
     

 

C. PELAYANAN (X3) 

No Pernyataan Indikator Pelayanan SS S KS TS STS 

1 
BRI Unit Mananggu mempunyai fasilitas 

fisik yang baik 
     

2 
Karyawan BRI Unit Mananggu senantiasa 

tanggap terhadap kebutuhan nasabah 
     

3 Karyawan BRI Unit Mananggu senantiasa      



 
 

perhatian terhadap nasabah dalam mengurus 

kredit 

4 

BRI Unit Mananggu memberikan pelayanan 

kepada nasabah setiap saat, bahkan di luar 

jam kerja 

     

5 

BRI Unit Mananggu memberikan jaminan 

kualitas pelayanan terhadap kredit yang 

diberikan 

     

 

D. PENGAMBILAN KREDIT (Y) 

No 
Pernyataan Indikator Pengambilan 

Kredit 
SS S KS TS STS 

1 

Kinerja karyawan yang baik membuat Anda 

memutuskan untuk mengambil kredit di BRI 

Unit Mananggu 

     

2 

Tingkat suku bungan yang terjangkau 

menyebabkan Anda mengambil kredit di 

BRI Unit Mananggu 

     

3 

Persyaratan yang mudah, menyebabkan 

anda memutuskan untuk mengambil kredit 

di BRI Unit Mananggu 

     

4 

Akses lokasi yang mudah, menyebabkan 

anda memutuskan untuk mengambil kredit 

di BRI Unit Mananggu 

     

5 

Anda memutuskan untuk mengambil kredit 

di BRI Unit Mananggu karena citra yang 

baik di masyarakat 

     

 

 



 
 

Lampiran 3 

TABULASI DATA 

N
 Pengambilan Kredit (Y) 

Jm
l 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 2 4 4 3 3 16 

2 5 5 5 5 4 24 

3 3 2 2 3 3 13 

4 3 3 3 3 3 15 

5 3 3 4 4 4 18 

6 4 5 5 5 5 24 

7 3 3 4 3 3 16 

8 5 5 4 4 4 22 

9 2 3 2 3 3 13 

10 3 4 4 4 3 18 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 5 5 4 24 

14 5 4 4 5 4 22 

15 5 5 5 5 4 24 

16 3 4 2 3 2 14 

17 4 4 4 4 4 20 

18 4 5 5 5 4 23 

19 3 4 4 2 2 15 

20 4 4 4 4 4 20 

21 5 5 5 5 4 24 

22 4 4 4 4 5 21 

23 4 4 4 5 5 22 

24 4 5 5 4 4 22 



 
 

25 4 4 5 5 4 22 

26 5 5 5 4 4 23 

27 4 4 4 4 4 20 

28 5 5 4 4 4 22 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 4 4 4 5 22 

31 2 4 4 3 3 16 

32 5 5 5 5 4 24 

33 3 2 2 3 3 13 

34 3 3 3 3 3 15 

35 3 3 4 4 4 18 

36 4 5 5 5 5 24 

37 3 3 4 3 3 16 

38 5 5 4 4 4 22 

39 2 3 2 3 3 13 

40 3 4 4 4 3 18 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 4 4 4 4 20 

43 5 5 5 5 4 24 

44 5 4 4 5 4 22 

45 5 5 5 5 4 24 

46 3 4 2 3 2 14 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 5 5 5 4 23 

49 3 4 4 2 2 15 

50 4 4 4 4 4 20 

 



 
 

N
 

SUKU BUNGA (X1) 

Jm
l 

X1 X2 X3 X4 

1 3 3 3 3 12 

2 4 4 4 4 16 

3 4 4 3 4 15 

4 4 4 4 4 16 

5 5 4 4 3 16 

6 3 3 4 4 14 

7 3 3 4 2 12 

8 4 5 3 3 15 

9 5 4 5 5 19 

10 4 4 5 4 17 

11 5 5 5 4 19 

12 4 4 4 4 16 

13 5 5 4 4 18 

14 4 4 4 4 16 

15 5 5 4 4 18 

16 3 4 4 3 14 

17 4 5 5 4 18 

18 5 5 5 5 20 

19 3 3 4 3 13 

20 5 5 5 4 19 

21 5 5 5 5 20 

22 4 4 4 5 17 

23 5 5 4 4 18 

24 5 5 5 4 19 

25 5 5 5 5 20 

26 4 4 4 5 17 

27 4 4 4 5 17 

28 5 4 4 4 17 

29 4 4 4 4 16 

30 5 5 4 4 18 

31 3 3 3 3 12 

32 4 4 4 4 16 

33 4 4 3 4 15 

34 4 4 4 4 16 



 
 

35 5 4 4 3 16 

36 3 3 4 4 14 

37 3 3 4 2 12 

38 4 5 3 3 15 

39 5 4 5 5 19 

40 4 4 5 4 17 

41 5 5 5 4 19 

42 4 4 4 4 16 

43 5 5 4 4 18 

44 4 4 4 4 16 

45 5 5 4 4 18 

46 3 4 4 3 14 

47 4 5 5 4 18 

48 5 5 5 5 20 

49 3 3 4 3 13 

50 5 5 5 4 19 

 
N

 

JAMINAN (X2) 
Jm

l 
X1 X2 X3 

1 4 4 4 12 

2 5 5 5 15 

3 5 5 5 15 

4 4 5 5 14 

5 4 4 4 12 

6 4 4 1 9 

7 5 1 3 9 

8 5 5 4 14 

9 5 4 5 14 

10 2 5 2 9 

11 3 1 1 5 

12 4 4 5 13 

13 4 5 5 14 

14 4 4 5 13 

15 1 3 4 8 

16 5 5 5 15 



 
 

17 5 5 5 15 

18 4 5 5 14 

19 4 5 5 14 

20 4 4 5 13 

21 4 5 5 14 

22 4 4 5 13 

23 4 4 4 12 

24 4 4 4 12 

25 5 5 5 15 

26 4 4 4 12 

27 4 4 5 13 

28 4 4 4 12 

29 5 5 5 15 

30 5 5 5 15 

31 4 4 4 12 

32 5 5 5 15 

33 5 5 5 15 

34 4 5 5 14 

35 4 4 4 12 

36 4 4 1 9 

37 5 1 3 9 

38 5 5 4 14 

39 5 4 5 14 

40 2 5 2 9 

41 3 1 1 5 

42 4 4 5 13 

43 4 5 5 14 

44 4 4 5 13 

45 1 3 4 8 

46 5 5 5 15 

47 5 5 5 15 

48 4 5 5 14 

49 4 5 5 14 

50 4 4 5 13 

 



 
 

N
 

PELAYANAN (X3) 

Jm
l 

X1 X2 X3 X4 X5 

1 5 5 5 5 5 25 

2 5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 4 5 21 

5 4 4 4 5 5 22 

6 5 5 5 3 5 23 

7 5 5 4 3 3 20 

8 5 4 4 5 5 23 

9 5 5 5 5 4 24 

10 4 3 5 5 2 19 

11 3 4 5 5 5 22 

12 4 4 4 4 2 18 

13 5 5 5 3 3 21 

14 3 2 3 2 2 12 

15 2 4 4 2 4 16 

16 4 5 5 4 5 23 

17 5 5 5 4 5 24 

18 5 3 5 4 4 21 

19 4 4 5 4 5 22 

20 5 5 5 4 5 24 

21 5 3 5 4 5 22 

22 5 5 5 5 5 25 

23 5 5 4 4 4 22 

24 4 4 4 4 5 21 

25 5 5 5 5 5 25 

26 5 4 4 4 4 21 

27 4 4 4 4 4 20 

28 5 5 5 5 5 25 

29 5 5 4 4 4 22 

30 5 5 5 5 5 25 

31 2 4 4 3 3 16 

32 5 5 5 5 4 24 

33 3 2 2 3 3 13 

34 3 3 3 3 3 15 



 
 

35 3 3 4 4 4 18 

36 4 5 5 5 5 24 

37 3 3 4 3 3 16 

38 5 5 4 4 4 22 

39 2 3 2 3 3 13 

40 3 4 4 4 3 18 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 4 4 4 4 20 

43 5 5 5 5 4 24 

44 5 4 4 5 4 22 

45 5 5 5 5 4 24 

46 3 4 2 3 2 14 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 5 5 5 4 23 

49 3 4 4 2 2 15 

50 4 4 4 4 4 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .584a .341 .298 3.114 

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Jaminan, Suku Bunga 

 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 230.520 3 76.840 7.926 .000a 

Residual 445.980 46 9.695   

Total 676.500 49    

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Jaminan, Suku Bunga   

b. Dependent Variable: Pengambilan Kredit    

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.054 4.247  1.190 .240 

Suku Bunga .537 .201 .329 2.675 .010 

Jaminan -.222 .172 -.155 -1.292 .203 

Pelayanan .414 .129 .397 3.218 .002 

a. Dependent Variable: Pengambilan Kredit    
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